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Moch. Kalam Mollah

PENDIDIKAN ISLAM ALTERNATIF
UPAYA MENGEMBANGKAN MADRASAH
A8 - - Moch. Kalam Mollah*
Abstract

In the effort searching alternative model or
‘pattern - Islamic  education in  Indonesia,
development of Isamic education Shall ortented to
mission and vision, flexibility, and extramural
education. Its meaning the flexibility of system
cooperation and between Islamic education
institute, will bear new alternative model these days
and period to come. L

Madrsah considered to be model institute
of Islamic education with have a good future and
can be developed as Islamic education alternative
in this time, because madrasah all this time still
eksis and succeed in educating its protege so that
become student which intellectually smart and
morally earn can be responsibilited.

Kata Kunci: Ma‘drasah;‘, Model, Pendidikan dan Alternatif.

A. Pendahuluan '

‘D1 Indonesia kita kenal berbagal bentuk dan jenis
pendidikan Islam, seperti Pondok Pesantren, Madrasah, Sekolah
Umum bercirikan Islam, Perguruan Tinggi Islam dan jenis-jenis
pendidikan Islam - luar sekolah, seperti Taman Pendidikan al-
Juran [TPA], Pesantrenisasi dan sebagainya. Kesemuanya itu,
esungguhnya merupakan aset dan salah satu dari konfigurasi
sstem pendidikan nasional Indonesia. Keberadaan lembaga-
embaga pendidikan tersebut, sebagai khasanah pendidikan dan
sharapkan dapat membangun dan memberdayakan umat Islam
& Indonesia secara optimal, tetapi pada kenyataan pendidikan
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Pendidikan lslam Alternatif

Islam di Indonesia tidak memiliki kesempatan yang luas untuk
bersatang dalam membangun umat yang besar i,

Memang terasa janggal dan mungkin juga lucu, karena
dalam suatu komunitas masyarakat muslim yang besar
pendidikan Islam [Madrasah] kurang mendapatkan kesempatan
untuk berkembang secara optimal. Mungkin ada benamya,
pepatah yang mengakatakan bahwa “ayam mati kelaparan di
lumbung padi”, artinya, pada kenyataannya pendidikan [slam
tidak mendapat kesempatan yang luas dan scimbang dengan
umatnya yang besar di bumi Indonesia ini.

Akhir-akhir ini terlihat pendidikan Islam mula
mengalami  kemajuan, hal ind terbukti dengan semakin
bertambah jumlah  [kuantitatif] dan  kokohnya keberadaan
lembaga pendidikan Islam, artinya masuknya pendidikan
agama/madrasah ke dalam mainstream pendidikan nasional,
misalnya pada pendidikan tingkat madrasah sekarang ini, sejak
ibtidaiyah sampai aliyah sudah mengikuti kurikulum nasional.
Dengan  demikian aliyah tidak lagi khusus mengajl  atau
mendalami masalah-masalah keagamaan scbagaimana dulunya,
Namun sudah ada madrasah yang membuka jurusan IPA, sosial,
keterampilan dan lain-lain [Azyamardi
Azrahttp:// islamlib.com/WAWANCARA/ azrad html6/27/2
003}, serta munculnya beberapa jenis serta model pendidikan
yang ditawarkan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Namun
pada kenyataannya tantangan yang dihadapi pendidikan [slam
tetap saja kompleks dan berat, karena dunia pendidikan Islam
juga dituntut untuk memberikan konstribusi bagi kemoderenan
dan tendensi globalisasi, sehingga mau tidak mau pendidikan
[slam dituntut menyusun langkah-langkah perubahan ya
mendasar, menuntut terfjadinya diversifikasi dan difi:n:nij:ﬂ '
keilmuan dan atau mencari pendidikan alternatif yang inovatil,

Kondisi ini menuntut lembaga-lembaga pendidiknn
Islam untuk bekerja  serius  dalam  mengemban
pendidikannya, karena A.Muku Ali, menyatakan bah
kelemahan-kelemahan pendidikan Islam di Indonesia dewasi
lebih disebabkan oleh faktor-faktor penguasaan  sistem
metode, bahasa sebapai alat, ketajaman nterpretast [
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Moch. Kalam Mollsh
kelembagaan [oraganisasi|, manajemen, serta penguasaan ilmu
dan rteknologi. Berkaitan dengan hal ini, M.Arifin, Juga
menyatakan bahwa pendidikan Islam harus didesak unruk
melakukan inovasi yang tidak hanya berkaitan dengan perangkat
kunkulum dan manajemen, tetapi juga menyangkut dengan
startegi dan  takok operasionalnya. Strtacgi dan  takiik i,
menuntut perombakan model-model pendidikan sampal dengan
institusi-institusinya, schingpa lebih efekuf dan efisien, dalam
arti pedagogis, sosiologis dan kultural dalam menunjukkan
perannya (M.Arifin, 1991:3). A. Syafii Maanf, mengpambarkan
situasi pendidikan Islam di Indonesia sampai awal abad ini tdak
banyak berbeda dengan perhitungan kasar yang dikemukakan di
atas. Sistem madrasah dan pesantren yang berkembang di
nusantara ini dengan segala kelebihannya, juga tidak disiapkan
untuk membangun peradaban (A. Syafii Maarif, 1996: 5).

B. Model Pendidikan Islam

Mencermati kondisi tersebut di atas, penataan sistem dan
model-model pendidikan Islam di Indonesia adalah sesuatu
yang tidak terelakkan lagi. Sistem pengembangan pendidikan
Islam hendaknya dipilih dari kegiatan pendidikan yang paling
mendesak dan senteral yang akan menjadi model dasar unuk
usaha  pengembangan  model-model pendidikan  [slam
sclanjutnya, dengan  tidak meninggalkan lembaga-lembaga
pendidikan  seperti keluarga, sekolah dan madrasah, masjid,
pondok pesanteen, dan pendidikan luar sekolah lainnya tetap
dipertahankan keberadaannya. Yahya Muhaimin [mantan
Menteri pendidikan Nasional], juga “menawarkan sebuah
mindmap  tentang  basis-basis pendidikan, yaitu pendidikan
herbasis  keluarga [famity-based education), pendidikan berbasis
WKomunitas — fcommunity-based education], pendidikan berbasis
sekolah [school-based edwcation], dan pendidikan berbasis tempat
ketjn [workplace-based education)” (Yahya Muhaimin,2000:1).

Dari pandangan Yahya Muhaimin tersebut, apabila
licermati model-model pendidikan Islam sekarang ini sekurang-
humngnya berbasis pada empat jenis lembaga pendidikan Islam
yung dapat mengambil peran dalam memberdayakan umat, yaitu

'.”ﬂ-f winl P A i



pendidikan lslam Alternatif
pendidikan Jslam berbats pondok pesantren, pendidikan 1slam
berbasis pada Mesjid, pendidikan [slamn berbasis pada sekolah
atan madrasah, dan pendidikan Islam berbasis pada pendidikan
wmum Yang bernafagkan Islam. Lembaga pendidikan yang
berbasis pada pondok pesantren, sebagal model pendidikan
lslam yang dapat mengembangkan atau memperluas system
pendidikan sonformalnya  pada pelayanan pendidikan yang
meliputi perbagai jenis bidang misalnya, seperti pertanian,
rnakan, keschatan, kesenian, kapﬁmuhﬂ:m, iptek, dan
pelbagain keterampilan, kemahiran dan sebagainys. Pondok
pesantren, <charusnya memperiuas pelayanan pendidikan
kepada masyarakat secara wajar dan sistematis, sehingga apa
yang disajikan kepada masyarakat akan tetap terasa bermuafi
pada pandangan dan sikap lslami, dan terasd bermanfaat bagi
kehidupan cehari-hari. Begitu juga mengenai akovitas mesjid
harus dijadikan basis pembinaan urmat. nfateri-materi kajian
pendidikan Islam yang disampaikan lewat khotbah jum’ah dan
ceramah-cemah harus dapat di sesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi realitas umat yang dihadapi dan mengantisipasi kondisl

perubahan masa depan. Pondok pesantreh dan mesjid periu
glama dan  pRi

menggalang kerjasama dengan  parm

cendekiawan muslim Fang di luar atau yang tergabung da
perguruan ringgi yang ada di sekitanya.

Adapun peran jenis pendidikan  yang berbais
madrasah dan pendidikan umum yang bernafaskan I
adalah dalam upaya menemukan pembaruan dalam #
pendidikan formal yang meliputi metoce pengajaran haik
mpAUpURN UMV Fang efeknf, inovasi dibidang kurikulum,
alat pelajaran, lingkungan yang mendidik, gura ¥
penuh dedikasi dan sehagainya sangat diperlukan 3
77-78). Karel greenbrink, menyatakan bahwa lkeb
pendidikan Jslam di Indonesia cukup varatif. Tetapi Stee
mengkategori idi tersebut  dalam  Gga jenis,
pendidikan lslam yang berbasis pada pondok pesen
nadrasah dan sekolah. Ketiga jenis pendidikan il
menjadi  “modal” . dalam upaya mengintegrasikan
pengetahuan sebagai suatu paradigma didaktik-me
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Moch. Kalam Mollah

Sebab, pengembangan keilmuan yang integral [inerdispiiner|
akan mampu manjawab kesan dikotimis dalam lembaga
pendidikan Islam selama ini berkembang,

Pada sisi lain, muncul pula jenis pendidikan luar sekolah
bag anak-anak mushm dengan model pesantrenisasi dan TPA
[Taman Pendidikan al-Qur'an]. Pendidikan pesantrenisasi
sebagai jenis pendidikan Islam yang muncul sebagai kekuatan
pendidikan Islam, walaupun dilaksanakan secara insidental pada
setiap bulan Ramadlan, tetapi terencana dan terprogram oleh
sekolah-sckolah. Artinya, pada liburan bulan Ramadlan peserta
didik dikonsentasikan atau “dikemkan” pada suata tempat
untuk mendapatkan ceramah-ceramah agama Islim  dan
paraktek-prakick ibadah selama satu minggu atau lebih, Tetapi
sayangnya pendidikan model ini belom ditintak lanjuti dan
dievaluasi efikatas dan efisiensi prosesnya baik dad kurikulum
dan materi, metode, pengajar, waktu pelaksanaan dan organisasi,
Kemudian, terdapat pula “Taman Pendidikan al-Qur'an™ [TPA],
sebagal kekuatan pendidikan Islam yang muncul dengan metode
dan teknik baru yang dapat menghasilkan ewgpws yang mampu
membaca al-Qur'an dalam wakm yang relatif singlat. Dapar kita
sakstkan produk TPA dengan bangga di wisuda oleh scomng
Mentert bahkan tidak tanggung-tanggung oleh Presiden [zaman
Presiden Soeharto]. Tetapi sampai saat ini belom rerpikirkan
tindak lanjut dari usaha pendidikan ini, karens selesai wisuda
sclesailah usaha pendidikan tersebut. Tetapi, harus diakui bahwa
jenis pendidikan Qur'an ini, merupakan hasil inovasi dari model
pengajaran al-Qur'an model lama. “Model pendidikan TPA
yang ada sckarang merupakan hasil inovasi pendidikan dan
perbatkan model pengajaran al-Quran tempo dula i, Maka
dalam model TPA, seorang peserta didik tidak perlu berlama-
lima belajar membaca al-Qur'an, Dalam waktu singkat 1a telah
fapat menguasainya, maka apabila dilihat dad segi didaktik
metodik, TPA lebih efektif dan efisien dad pada model
pengajaran al-CQur'an model lama 1 (Hajar Dewantoro,1997:90),

Perkembangan yang mencolok pada tahun 90-an adalah
culnya sckolah-sekolah elite Muslim yang dikenal sbagai
kolah Islam”. Sekolah-sekolah itu mulai menyatakan dirinya

Bl val, 2 no,1 1o



Pendidikan Islam Alternatif
secara formal dan diakui oleh banyak kaum Muslim sebagai
“gekolah unggulan” atau “gekolah 1slam unggulan™ Istilah lain

yang serng digunakan untuk  menyebut sekolah-sekolah

rersebut adalah “SMU Model” atau “Sekolah Menengah Umum

[Islam] Model™. Dapat saja disebut, cekolah Islam al-Azhar yang

berlokasi di komplek Masjid Agung al-Azhar di Kebayoran Baru
Jakarta, dengan heberapa cabang seperti Cirebon, Surabaya,

Sukabumi, Serang, Semarang dan sebagainya. Sekolah al-1zhar 2

di Pondok 2 Sekolah al-Izhar, milik yayasan Anakku, awalnya

merupakan sebuah cabang dari sekolah al-Azhar di Kebayoran
Baru, Jakarta. Karena konflik-konflik yang terjadi antara para
pengurus Labu, Jakarta, SMU Insan Cendekia 3 di Serpong dan
SMU Madinah di Parung Gelain itu, masih muncul pula
nadrasah elite lain yang juga menjadi madrasah favorit, schagai
contoh adalah Madrasah [btidaiyah Negeri (MIN) T Malang,
Jawa Timur (Azyumardi A2£a,1999:75-79). Sekokolah Dasar
(5D Muhammadiyah Sapen, Yogyakarta yang menjadi Sckolah
Dasar bercirikan Islam yang menjadi fafont dan menjadi
sekolah percontohan dan mungkin masih banykah sekolah-
sekolah Islam dan Madrasah di daerah lain yang belum
disebutkan dalam pembahasan inL.

Sekolah-sekolah  tersebut  dapat dikatakan scbagal

ugekolah elite” Islam, karena sejumlah  alasan  yang:
mendasatinya. Alasan pertama bahwa sekolah-sckolah tetsebut

bersifat elite dari sudut akademis, dalam beberapa kasus hanya
erima sekolah-sckolah terseh

siswa-siswa terbaik yang dapat dit
melalui seleksi yang kompetitif. Guru-guru yang mengajat
sckolah tersebut hanyalah mereka yang memenuhi persyan
yang dapat diterima dan melalui seleksi secara kompe
Sekolah-sekolah tersebut dikelolah dengan manajemen !
baik dengan memiliki berbagai sarana pendudikan yang
lehih baik dan lebib lengkap, sepefti  Perpus
laboratodium, bengkel kerja, ruang komputer, masjid dan
olahraga. Semua itu membuat peserta didik di sekolah-
tersebut jauh lebih baik secara akademis bila diba
dengan sekolah-sekolah Islam lainnya dan bahkan
gekolah umum yang disekolah oleh pemerintah,

aLUS1



Moch. Kalam Mollah

C. Perkembangan Madrasah

Dan  perkembangan sekolah-sckolah ini, pemerintah
dalam hal ini Departemen Agama dan para ahli pendidikan
Islam mulai percaya bahwa kualitas pendidikan madrasah dapat
ditingkatkan, artinya bahwa pendidikan berkualitas yang
ditawarkan madrasah akan dapar “dibeli” oleh kalangan orang
twa Muslim. Maka tanpaknya, kita harus berusaha melakukan
korcksi secara cepat dan cermat tentang program-program
pendidikan pendidikan Islam yang sedang dijalankan, sehingga
perbedaan antara pendidikan Islam dengan pendidikan uwmum
dalam konfigutasi pendidikan nasional dapat dipersempit,
artinya, sccara kualitas pendidikan Islam harus mendapat
kesempatan yang luas dan seimbang dengan umarnya yang besar
ci bumi Indonesia ini. Apabila kita menginginkan pendidikan
Islam dapat bersaing dengan pendidikan lain, tentu saja
persoalan vis,, misi, tujuan, fungsi, metode, mated dan
kurkulum, orentasi, manajemen dan organisasi pendidikan
Islam, harus dikoreksi, direvisi dan bahkan direformasi secara
berani, schingga pendidikan Islam akan menjadi pendidikan
yang menank minat peserta didik tanpa mengurangi prinsip-
prnsip ajaran dari sumber pokok Islam yaitu Qur'an dan Hadis.
Apabila persoalan tersebut dilakukan secara baik, terencana dan
terprogram, pendidikan Islam akan menjadi lebih solid dalam
kedua sekolah tersebut dan berakhir di pengadilan, dan “al-
Azhar Pondok Labu” dipenntahkan hakim untuk tidak
mengpunakan nama al-Azhar, dan pada tahun 1992, sekolah
terschut menggunakan nama baru yaitu “al-lzhar”[Azyumardi
Azra, Pemdidikan Islam,... hlim. 74]. 3 SMU Insan Cendekia
didirikan oleh kelompok lmuwan dan intelektual Muslim yang
kebanyakan bekerja pada Badan Pengkajian, Pengembangan dan
Penerapan Teknologi (BPPT) yang dahulunya dipimpin oleh
I.J. Habibie. Karena itu sekolah ini memiliki ikatan emosional
tengan 1CMI (Ikatan Cendekiawan. Muslim se-Indonesia) dan
bahkan sekolah ini juga dikenal sebagai “sekolah Habibie”
| Asyumardi Azra, Pewdicikan Islam, Tradisi dan Modernitas. .., hlm.
/7). memberdayakan umat lslam di Indonesia dan siap
menghadapi tantangan globalisasi serta tantangan reformasi
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diberbagai bidang kchidupan berupa demokrasi pendidikan,
membangun ctos kerja, profesionalisme, memiliki kemampuan
emosional dan moralitas agar dapat membangun masa depan
yang lebih baik, lebth maju, damai, adil dan lebih sejahrera,
schingga terwujud masyarakat baru Indonesia yang rabmatan
lil alamm.

Dalam upaya mencari pola atau model alternauf
pendidikan Islam di Indonesia, hendaknya pengembangan
pendidikan [slam menitikberatkan atau berorientasi kepada visi
dan misi, fleksibilitas, relevansi pendidikan di sekolah [formall
dan pendidikan di lnar sekolah [non formal]. Artinya keluwesan
system dan kerjasama antara bentuk lembaga pendidikan Islam
itu, akan melahirkan model alternatif baru dewasa ini dan masa
mendatang, Dalam upaya mencari “model alternatif pendidikan
Islam” yang akan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
madani Indonesia, paling tidak ada tga pendekatan yang
ditawarkan scbagai pola alternatf pendidikan Islam, yaitu
pendekatan sistemik, suplemen dan pendekatan komplementer.
[1] Pendekatan sisfemsk, yaitu perubahan harus dilakukan
terhadap keseluruhan sistem pada lembaga pendidikan Islam
formal yang ada, dalam arti terjadi perubahan total. [2]
Pendekatan suplementer, yaitu dengan menambah sejumlah paket
pendidikan yang bertujuan memperluas pemahaman  dan
penghayatan ajaran Islam secara lebih memadai. Langkah ini
yang sering dilakukan dengan istilah yang populer adalah
“tambal sulam®”. [3] Pendekatan kompilementer, yaitu dengan
upaya mengubah kusrikulum dengan sedikit radikal untuk
disesuaikan secara terpadu (Suroyo,1992:64). Artinya, untuk
kondisi sekarang ini, perubahan kurkulum pendidikan Islam
harus diotentasikan pada kompetensi  yaiu  komp
knowledge [pengetahuan], skill |keterampilan atau kema
kompoetensi ability [memiliki kemampuan tertentu], kom
sosial-kultural, dan kompetensi spritual #labiyah.

Dalam  menphadapi  perubahan  dan  ftan
masyarakat global, ada beberapa persoalan mendasar if
pendidikan Islam yang harus diselesaikan terlebih dahulu
runtas, yaitu :

92 SOLUSI
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Pertama, harus mengtkis  habis  wawasan sejarah
pendidikan Islam yang tidak sesuai dengan gagasan yang dibawa
al-Qur'an, berupa persolan dikotomik pendidikan Islam yang
merupakan persoalan mendasar dar petkembangan pendidikan
Islam selama ini. Pendidikan Islam harus dijauhkan dar
dikotomik, menuju pada mtegrasi antara ilmu agama dan ilmu
umum, sehingga tidak melahirkan jutang pemisah antara ilmu
agama dan imu bukan agama. Integrasi tersebut dengan
sekaligus menciptakan perangkat lunah yaitu kerangka filosofis
yang jelas dan baku. Ahmad Syafii Maanif, menyatakan bahwa
pendidikan Islam harus dijauhkan dari buaian befemisme yang
diberi jubah Islam dan kita harus berada pada sumbu Tslam, al-
Qur'an, Hadis dan karir yang pernah diraih nabi Muhammad
Saw. Maka kita udak perlu berteriak, mari kita Islamkan ilmu
modern”, yang hanya akan mengulangi hal serupa, yaitu
pendidikan Barat yang dijustifikasikan dengan ayat-ayat Que'an.
Berkaitan dengan hal tersebut, yang pertama kali harus dimiliki
adalah kemandiran dalam segala aspek. Dengan kemandiran
tersebut, akan melindungi proses pengembangan pendidikan
Islam dan berbagai intervensi yang akan memperkosa proses
pengembangan pendidikan Islam untuk tetap bersiteguh berdi
pada konsep yang murni dar al-Qurian dan al-Hadis untuk
memberdayakan bangsa yang mayoritas muslim ini, (Ahmad
Syafii Maarif, 1997: 67).
Memang diskui, bahwa untuk mengikis habis persoalan
dikotomik bukan hal yang mudah, karena akan berhadap
dengan kontraversi pemikiran antar pemikiran kovensional

telah  melakukan  perubahan dengan.  mengintegrasikan
pendidikan agama dengan pendidikan umum. Misalnya saja,
kebijakan  konvergensi yang diambil Departemen Agama
[Depag| denpan memperkecil perbedaan antara pola pendidikan
di lembaga umum dan lembaga apgama awalnya direspons
pendidikan Islam secara malu-malu, istilah Azyumardi “maly.
malu kucing” dan istilah Karel Steembrink, “menolak sambil
mengikuti”.  Artinya, pada akhimya pendidikan  Tslam Juga
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Pendidikan [slxm Alternatif

melakukan proses adaptasi dengan mengembangkan sistem
mengikun pendidikan umum. Maka kita harus mengikis habis
wawasan sejarah pendidikan lslam yang tdak sesual dengan
gagasan yang dibawa al-Qur'an. Azyumardi, menekankan bahwa
perubahan bentuk dan 151 pendidikan Islam i Indonesia tidak
dapat melepaskan diri dari tuntutan perubahan zaman.
Menurutnya, lembaga-lembaga pendidikan Islam harus memiliki
visi keislaman, kemoderenan, keknian, masa depan dan
kemanusian agar compatible dengan perkembangan zaman
[ﬁz}matdiﬂmhttp:f / islamlib.com/WAWANCARA fazrad.h
el 6/ 27/ 2003].

Kedwa, perlu  pemikiran kembali - tujuan dan fungsi
lembaga-lembaga pendidikan Islam. Artinya lembaga-lembaga
pendidikan tidak hanya berorientasi atau memenuhi keinginan
kepentingan akhirat saja dengan mengajarkan keterampilan
beribadah saja. Hal itupun, masih dirasakan apabila pendidikan
Islam “dipandang dari dimensi mtual masih jauh dalam
memberikan pengayaan spritual, etika dan moral” (A. Malik
Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam :52). flabiysh. Memang dhialoud,
bahwa peserta didik secara verbal kognitif dapat memahami
ajaran  lIslam  dan terampil  dalam melaksanakannya
[psikomotorik], tetapi kurang menghayati [afektf] kedalaman
maknanya. Oleh karena itu, lembaga-lembaga pendidikan Islam
harus menjadikan pendidikannya tersebut sebagai tempat untuk
mempelajari  llmu-ilmu - agama [spritual  dlabiyab], ilmu
pengetahuan, teknologi, keterampilan atau kermahiran, send dan
budaya serta etika dan moral #abiyah. b

Selain persoalan tersebut, pendidikan Islam sekarang il

dihadapkan pada persoalan-persoalan  yang
kompleks, yakni persoalan reformasi dan globalisasi menk
masyarakat Indonesia baru. Tantangan yang dihadapi sekag
adalah bagaimana upaya untuk membangun pacadigma 1
pendidikan Islam, visi, misi, dan tujuan, yang didukung
cistern kurikulum atau mater pendidikan, manajemen
otganisasi, metode pembelajaran untuk dapat memp
manusia yang berkualitas, bermoral tnggi dalam me
perubahan  masyatakat global yang begitu cepat,
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produk pendidikan Islam tidak hanya melayani dunia modern,
tetapi mempunyai pasar baru atau mampu  bersaing secara
kompetetif dan proakof dalam dunia masyarakat modern, global
dan informasi. Perubahan yang perlu dilakukan pendidikan
Islam, yaitw: [1] Membangun sistem pendidikan lslam yang
mampu mengembanghkan sumber daya manusia yang berkualitas
Agar mampu mengantisipasi kemajuan iptek untuk menghadapi
tantangan dunia global menuju masyarakat Indonesia bary yang
dilandasi dengan nilai-nilai #ahiyah, kemanusia [imsaniysh], dan
masyarakat, serta budaya. [2] Menata manajemen pendidikan
Islam dengan berotientasi pada manajemen berbasis sekolah
AgAr  mampu  menyerap  aspimsi  masyarakat, dapat
mendayagunakan potensi masyarakat, dan daerah [otonomi
dacrah] dalam rangka penyelenggaraan pendidikan Islam yang
berkualitas. [3] Meningkatkan demokratisasi penyelenggaraan
pendidikan Tslam secara berkelanjutan dalam upaya memenuhi
kebutuhan  masyarakar agar  dapat  mengpali  serra
mendayagunakan potensi masyarakar,

D. Madrasah Sebagai Alternatif Pendidikan Islam

Dar uraian di atas, menegaskan bahwa lembaga-lembaga
pendidikan Islam harus mendisain model-model pendidikan
alternatif yang  sesuai dengan  kebutuhan perkembangan
sekarang ini. Muncul pertanyaan model-model pendidikan Islam
yang bagaimana? Yang diharapkan dapat menghadapi dan
menjawan tantangan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat baik sosial mavpun kultural menuju masyarakat
Indonesia baru. Untuk menjawab pertanyaan ini, meminjam
prinsip hakekat pendidikan Islam yang digunakan Hasim Amir,
yang mengemukakan bahwa pendidikan Islim  adalah
pendidikan yang idealistik; yakni pendidikan yang inteeralicmé,
tuimanistik, pragmatik dan berakar pada budaya kuat (A. Malik
Fadjar, Reorrentasi Pendidikan Iskam,;:37). Tawaran Hasim Amir ini,
yang dikutip A. Malik Fadjar, dapat digunakan sebagai konsep
pendidikan Islam  dalam menghadapi perubahan masyarakat
Indonesia, yaitu
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Pertama, pendidikan  infegralisik, merupakan model
pendidikan yang diorientasikan pada komponen-komponen
kehidupan yang meliputi: Pendidikan yang beronientasi pada
Rabbansyah [Ketuhanan|, fnsamiyab [kemanusiaan] dan almiyal
[alam pada umumnya], sebagai suatu yang integralisuk bag
perwujudan kehidupan yang baik dan untuk mewujudkan
rahmatan # ‘alamin, serta pendidikan yang menggap manusia
sebagai sebuah pribadi jasmani-rohani, intelektual, perasaan dan
individual-sosial. Pendidikan integralisnk diharapkan dapat
menghasilkan manusia [peserta didik] yang memiliki integritas
tinggi, yang dapat bersyukur dan menyatu dengan kehendak
Tuhannya, menyatu dengan dirinya sendini schingpa tdak
memiliki kepribadian belah atan kepribadian mendua, menyatu
dengan masyarakat sehingga dapat menghilangkan disintegrasi
sosial, dan dapat menyatu dengan alam sehingga tidak membuat
kerusakan, tetapi menjaga, memlihara dan memberda serta
mengoptimalkan potensi alam sesuai kebutuhan manusia.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsep
pendidikan Islam adalah pendidikan yang bersumber dani
konsep Ketuhanan [Teosentrss], artinya pendidikan Islam harus
berkembang dan dikembangkan berdasarkan teologi tersebut.
Konsep kemanusiaan, artinya dengan konsep ini dapat
dikembangnya antropologi dan sosiologi pendidikan Islam, dan
konsep alam dapat dikembangkannya konsep pendidikan
kosmologi dan ketiga konsep ini harus dikembangkan seimbang
dan integratf. |

Kedua, pendidikan yang humanistik, meropakan model -
pendidikan yang berotientasi dan memandang manusia sebagal
manusia [humanisasi], yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan
fitrahnya. Maka manusia sebagai makhluk hidup, a hark
mampu melangsungkan, mempertahankan, dan
mengembangkan hidupnya. Maka posisi pendidikan
membangun proses humanisasi, artinya menghargai hak:
asasi manusia, seperti hak untuk berlaku dan diperla
dengan adil, hak untuk menyuarakan kebenaran, hak
berbuat kasih sayang, dan lain sebagainya.
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Pendidikan humanistik, dtharapkan dapat
mengembalikan peran dan fungsi manusia yaitu mengembalikan
manusia kepada fitrahnya sebagai sebaik-baik makhluk (&harru
ummah]. Maka, manusia “yang manusiawi” yang dihasilkan oleh
pendidikan yang humanistik diharapkan dapat mengembangkan
dan membentuk manusia berpikir, berasa dan berkemauan dan
bertindak sesuai dengan nilai-nilai luhur kemanusiaan yang
dapat mengganti sifat individualistik, egoistik, egosentrik dengan
sifat kasih sayang kepada sesama manusia, sifar menghormat
dan dihormati, sifat ingin member dan menerima, sifat saling
menolong, sifat ingin mencari kesamaan, sifat menghargai hak-
hak asast manusia, sifat menghargai perbedaan dan sebagainya,

Ketiga, penddidikan pragmasik adalah pendidikan yang
memandang manusia sebagai makhluk hidup yang selalu
membutuhkan sesuatu untuk melangsungkan, mempertahankan
dan mengembangkan hidupnya baik bersifat jasmani maupun
rohani, seperti berpikir, merasa, aktualidasi dini, keadilan, dan
kebutuhan  spritual  Jlatiyah. Dengan  demikian, model
pendidikan dengan pendekatan pragmatik diharapkan dapat
mencetak manusia pragmatik yang sadar akan kebutuhan-
kebutuhan hidupnya, peka terhadap masalah-masalah sosial
kemanausiaan dan dapat membedakan manusia dari kondisi dan
siatuasi yang tidak manusiawi,

Keempat, pendidikan yang berukar pada budaya, yaitu
pendidikan yang tidak meninggalkan akar-akar sejarah, baik
sejarah  kemanusiaan pada  umumnya maupun  sejarah
kebudayaan suaty bangsa, kelompok etnis, atau  suatu
masyarakat tertentu. Maka dengan model pendidikan yang
berakar pada budaya, diharapkan- dapat membentuk manusia
yang mempunyai kepribadian, harga diri, percaya pada din
sendir, dan membangun peradaban berdasarkan budaya sendin
yang akan menjadi warisan monumental darj nenek moyangnya
dan bukan budaya bangsa lain (A. Malik Fadjar,1999:37-39),
Tetapi dalam hal ini bukan berarti kita menjadi orang yang anti
kemodernan, perubahan, reformasi dan menolak begitu saja
arus transformasi budaya dari luar tanpa melakukan seleksi dan
alasan yang kuat,
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hubungan manusia dengan Tuhannya, sesama manusia, dan

lingkungan.

E. Kesimpulan

Keempat model pendidikan Islam yang dikemukakan di
atas merupakan tawaran desain dan model pendidikan Islam
yang perlu diupayakan unmk ~membangun paradigma
pendidikan Islam dalam menghadapi perkembangan perubahan
saman modern dan memasuki masyarakat madani Indonesia.
Kecenderungan  perkembangan  semacam, dalam  upaya
mengantisipasi perubahan zaman dan merupakan hal yang
wajar-wajar saja. Sebab kondisi masyarakat sekarang ini lebih
bersifat praktis-pragmatis dalam hal aspirast dan harapan
terhadap pendidikan, schingga pendidikan tidak statis atau
hanya berjalan di tempat dalam menatap persoalan-persoalan
yang dihadapi pada eta masyarakat modemn, post masyarakat
modern dan masyarakat global. '

Dengan demikian, apapun model pendidikan [slam yang
ditawarkan dalam masyarakat Indonesia, pada dasarnya harus
berfungsi untuk memberikan kaitan antara peserta didik dengan
nilai-nilai ilabiyah, pengetahuan dan keterampilan, nilai-nilai
demokrasi, masyarakat dan lingkungan sosiokulturalnya yang
terus berubah dengan cepat, sebab pada saat yang sama
pendidikan secara sadar juga digunakan sebagai instrumen
untuk perubahan dalam system politik, ckonomi  secar
keseluruhan,
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